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ABSTRAK

PENGARUH DISCOVERY LEARNING PADA MATERI PENCEMARAN
LINGKUNGAN TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
KOGNITIF PESERTA DIDIK SMP NEGERI 3
BANDAR LAMPUNG
Oleh

NURLIDA TRI APRIA PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh Discovery Learning terhadap
aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Bandar Lampung berjumlah 316 orang. Sampel
penelitian adalah siswa dari 2 kelas yaitu kelas VII D dan VIII F yang dipilih dari
populasi dengan teknik cluster random sampling. Desain penelitian yang
digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian Pretest Postest
Non Equivalent Control Group Design. Jenis data yang digunakan yaitu data
kuantitatif berupa data hasil belajar kognitif diperoleh dari nilai pretes dan postes.
Sementara, data kualitatif berupa aktivitas dan hasil angket tanggapan peserta
didik terhadap penggunaan model pembelajaran discovery. Data kuantitatif dalam
penelitian ini dianalisis secara statistik dengan uji Independent Sample t-Test pada
taraf kepercayaan 5%. Uji prasyarat Independent Sample t-Test berupa normalitas
menggunakan One Sample Kolmogorof Smirnov Test dan uji homogenitas
menggunakan Levene Test dari nilai pretes dan postes. Data aktivitas belajar dan

tanggapan peserta didik dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase.

il



Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan model
Discovery Learning terhadap aktivitas dan hasil belajar kognitif peserta didik.
Model Discovery Learning berpengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik
dan model Discovery Learning berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
kognitif peserta didik. Hasil belajar kognitif kelas ekperimen berbeda signifikan

dengan kelas kontrol.

Kata kunci: aktivitas, Discovery Learning, hasil belajar
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah
Perkembangan zaman abad 21 yang semakin maju menyebabkan banyaknya
tantangan global yang menuntut ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
berkembang secara pesat. Indonesia dalam menghadapi tantangan global
dengan cara meningkatkan kuliatas sumber daya manusia melalui penigkatan
mutu pendidikan yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir,
kemampuan memecahkan masalah, keterampilan dalam penelitian, kerja tim,
kreativitas, komunikasi tulis dan verbal. Pengembangan berbagai kemampuan
dan keterampilan tersebut dapat dikembangkan melalui pembelajaran IPA,
karena dalam pembelajaran IPA peserta didik mampu (1) memecahkan
masalah yang dihadapi dengan menggunakan konsep-konsep sains yang telah
dipelajari; (2) mampu mengambil keputusan yang tepat dengan menggunakan
konsep-konsep ilmiah; dan (3) mempunyai sikap ilmiah sehingga
memungkinkan mereka untuk berpikir dan bertindak secara ilmiah (Wahyudi,

2002 dalam Prihatini, dkk., 2017: 380 ).

Pengetahuan sains diperoleh dan dikembangkan dengan berlandaskan pada
serangkaian penelitian yang dilakukan oleh sainstis (Rahayu, dkk., 2012: 64).

Namun pengembangan berbagai keterampilan tersebut masih rendah. Hal ini



berdampak terhadap prestasi peserta didik Indonesia di dunia Internasional,
khususnya pada mata pelajaran IPA. Berdasarkan hasil survei Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2012, yang menunjukkan
bahwa total 65 negara dan wilayah yang masuk survei PISA, Indonesia
menduduki ranking ke-64 atau hanya lebih tinggi satu peringkat dari Peru
(OECD, 2014: 5). Rendahnya kemampuan siswa di Indonesia pada bidang
studi IPA juga terlihat dari hasil survei Trends in International Mathematics
Science Study (TIMSS) pada tahun 2011, Indonesia menempati peringkat ke-
40 dari 42 negara dengan nilai rata-rata 406 dibidang sains atau IPA
mengenai kemampuan sains peserta didik. Rendahnya peringkat tersebut
dapat menggambarkan bagaimana sistem pembelajaran yang ada di Indonesia
yaitu kurang sesuainya penerapan pola pendidikan yang ada dengan tuntutan
dan kebutuhan peserta didik. Selama ini pola pengajaran yang terjadi hanya
menuntut hasil akhir yang akan diperoleh tetapi juga aktivitas belajar

mempengaruhi hasil akhir peserta didik.

Pada saat ini, tidak hanya masalah dibidang pendidikan tetapi juga
permasalahan lingkungan yang perlu diperhatikan. Permasalahan lingkungan
terus terjadi pada berbagai tempat di muka bumi seperti peningkatan
pembangunan pabrik atau industri-industri baru menjadi masalah yang serius
karena menyebabkan pencemaran juga cenderung terus meningkat dari waktu
ke waktu. Pencemaran yang terus meningkat berdampak bagi lingkungan,
tumbuhan, hewan dan manusia. Jika lingkungan udara, air, dan daratan
tercemar maka tumbuhan yang hidup akan menyerap unsur-unsur yang telah

tercemar. Begitu pula dengan hewan yang memakan tumbuhan dan meminum



air yang tercemar juga akan ikut tercemar, akhirnya manusia juga ikut
merasakan dampak buruk dari pencemaran. Penyebab pencemaran
lingkungan ini adalah manusia yang melakukan berbagai kegiatan untuk
memenuhi bebagai kebutuhan hidupnya. Berbagai kegiatan untuk memenuhi
kebutuhan hidup tersebut, pada akhirnya akan menghasilkan sisa berupa
sampah atau limbah yang dibuang ke lingkungan. Hal ini terjadi karena setiap
aktivitas manusia pada dasarnya adalah sebuah proses perubahan zat atau
energi dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Sampah telah menjadi
permasalahan yang serius terutama di kota -kota besar. “Sampah merupakan
konsekuensi dari adanya aktivitas manusia. Setiap aktivitas manusia

menghasilkan buangan atau sampah” (Dwiyatmo, 2007: 49).

Penelitian Kumurur (2008 dalam puspitasari, 2016: 4) menunjukkan
kepedulian peserta didik terhadap lingkungan masih rendah. Selain itu, hasil
penelitian Kementerian Lingkungan Hidup tahun 2012 menunjukkan indeks
perilaku masyarakat terhadap lingkungan berada di angka 0,57 yang masih
cukup jauh dari 1. Anwar (2009 dalam puspitasari, 2016: 4) menyebutkan
bahwa sikap berkembang dari interaksi antara individu dengan lingkungan
yang akan mempengaruhi perilaku. Oleh karena itu sekolah merupakan salah
satu komponen utama dalam kehidupan seorang anak selain keluarga dan
lingkungan sekitar mereka. Di sekolah peserta didik tidak hanya diberikan
pengetahuan tetapi juga diajarkan prilaku/sikap yang berpengaruh bagi
kehidupan mereka dan lingkungan. Pembelajaran IPA merupakan salah satu
mata pelajaran yang membahas mengenai pencemaran lingkungan dan cara

mengatasinya. Materi tersebut memiliki kompetensi dasar yaitu menganalisis



terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. Untuk
mencapai kompetensi tersebut dibutuhkan aktivitas belajar peserta didik yang
kemudian diamalkan dikehidupan sehari-hari dan mampu menganalisis

permasalahan-permasalahan yang terjadi dilingkungan.

Pentingnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran karena, aktivitas
belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan
perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada
siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja (Hasmiati dkk., 2017:
25). Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas
sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar (Purwanto
2011: 46). Selain itu pendidik memiliki peran penting dalam mengelola
pembelajaran dituntut untuk tidak begitu saja memberikan pengetahuan
kepada siswa, tetapi peserta didik yang harus aktif membangun pengetahuan
dalam pikiran mereka sendiri (Baharudin, 2015: 115). Keterlibatan peserta
didik secara aktif untuk mencari tahu dan menemukan merupakan hal yang
penting dalam kegiatan pembelajaran dengan menyesuaikan model

pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan wawancara kepada guru mata pelajaran IPA yang dilakukan di
SMP Negeri 3 Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa nilai mata
pelajaran IPA masih sangat rendah dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 65, hanya sekitar 45% peserta didik yang
memperoleh nilai mata pelajaran IPA diatas KKM atau >65. Hal ini

disebabkan karena pembelajaran lebih berpusat kepada guru atau teacher-



centered dan pembelajaran bersifat konvensional. Pembelajaran lebih sering
menggunakan metode ceramah, tanya-jawab, dan penugasan tanpa
menggunakan model pembelajaran. Akibatnya pembelajaran menjadi tidak
menyenangkan, kurang aktifnya peserta didik dalam belajar, dan peserta didik
tidak menemukan sendiri konsep dari materi sehingga berdampak pada hasil
belajar peserta didik. Menurut Ardi (dalam Hasmiati dkk., 2017: 23), hal ini
terjadi karena pembelajaran berpusat pada pendidik dan bersifat satu arah
sehingga peserta didik kurang mandiri dalam belajar bahkan peserta didik
menjadi cenderung pasif dan kurang aktif . Salah satu model pembelajaran
yang dapat dilaksanakan untuk mengatasi masalah tersebut dan sesuai dengan
tahap perkembangan peserta didik yaitu menggunakan model pembelajaran

discovery.

Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama
diingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan belajar penemuan, anak
juga bisa belajar berpikir analisis dan memecahkan sendiri problem yang
dihadapi. Model pembelajaran discovery dipandang dapat memfasilitasi
peserta didik untuk memahami konsep IPA secara baik. Model discovery
learning merupakan model pembelajaran yang menekankan pada keaktifan
peserta didik dalam menemukan konsep dan materinya sendiri melalui
kegiatan eksperimen-eksperimen (Sulistyo dan Mubarok, 2014: 216).
Kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat (Hosnan, 2014:

281). Model pembelajaran discovery learning memiliki banyak keunggulan



dibandingkan dengan model pembelajaran yang lainnya yaitu dapat melatih
peserta didik belajar mandiri dan membantu peserta didik untuk memperbaiki
serta meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif

(Hosnan, 2014: 287).

Pencemaran lingkungan termasuk dalam materi pokok yang diajarkan pada
siswa kelas VII SMP/MTs. KD 3.8 menganalisis terjadinya pencemaran
lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. KD 4.8 membuat tulisan tentang
gagasan pemecahan masalah pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil
pengamatan. Model pembelajaran discovery diyakini tepat untuk digunakan
karena materi pencemaran lingkungan merupakan materi yang objeknya
nyata dan dapat dilihat langsung oleh peserta didik. Peserta didik dapat
mengobservasi fenomena yang berkaitan dengan pencemaran lingkungan
secara langsung, sehingga peserta didik tidak sulit menemukan dan
merancang penyelidikan ilmiah. Hal ini didasarkan penelitian bahwa model
pembelajaran discovery ini mampu mendorong peserta didik untuk aktif
dalam membuat hipotesis, melakukan percobaan, menganalisis data dan
membuat kesimpulan sehingga antusiasme peserta didik dalam proses belajar
menjadi lebih meningkat dan meningkatkan hasil belajar kognitif (Masdariah

dkk., 2017: 553).

Selain model pembelajaran, aktivitas belajar peserta didik juga mempengaruhi
faktor lain, salah satunya yaitu hasil belajar kognitif peserta didik. Hasil
belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan

perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar



(Djamarah dan Zain, 2010: 23). Karena hasil belajar merupakan tolak ukur
seorang guru atas keberhasilanya dalam mengajar. Hasil belajar adalah
perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang
diberikan dalam proses belajar mengajar (Purwanto 2011: 46). Menurut
Djamarah (1999 : 24) hasil belajar adalah penelitian pendidikan tentang
kemajuan siswa dalam segala yang dipelajari di sekolah yang menyangkut
pengetahuan atau kecakapan yang dinyatakan sesudah hasil pembelajaran.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia
menerima pengalaman belajarnya, atau merupakan perilaku yang diperoleh

pebelajar setelah mengalami aktivitas belajar (Riptyawati, 2014: 64).

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran discovery dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Suprihatin, dkk (2014: 281) menunjukkan bahwa model
discovery learning dapat berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar
siswa di SMA Negeri 3 Pekalongan. Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan hasil belajar sedang sampai tinggi dan aktivitas siwa termasuk
kategori aktif dan sangat aktif. Penelitian lain juga dilakukan oleh Masdariah,
dkk (2017: 556) menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery sangat
berperan pada peningkatan motivasi, aktivitas belajar dan hasil belajar peserta
didik. Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran discovery dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil

belajar. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aslam



dan Auliandari (2017: 280) pada peserta didik kelas X menyimpulkan bahwa
model pembelajaran discovery berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Fathina, dkk (2016: 249)
menyatakan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan model
pembelajaran discovery lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan pembelajaran

konvensional.

Berdasarkan uraian, maka dapat diketahui bahwa Discovery Learning dapat
menjadi salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Bandar Lampung. Oleh karena
itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Discovery Learning pada Materi Pencemaran Lingkungan
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik SMP Negeri 3

Bandar Lampung”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Adakah pengaruh penerapan model discovery learning dalam aktivitas
belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung pada
pembelajaran pencemaran lingkungan?

2. Adakah pengaruh penerapan model discovery learning terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung

pada pembelajaran pencemaran lingkungan?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap aktivitas
belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung pada
pembelajaran pencemaran lingkungan.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model discovery learning terhadap
hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Bandar

Lampung pada pembelajaran pencemaran lingkungan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat seperti

berikut:

1. Bagi peneliti, dapat menambahkan pengetahuan dan pengalaman dalam
menerapkan model discovery learning.

2. Bagi peserta didik, memberikan pengalaman belajar yang diharapkan
dapat melatih peserta didik agar lebih aktif dalam belajar dan
meningkatkan hasil belajar kognitif melalui model discovery learning.

3. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan guru
untuk menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model discovery
learning, Selain itu, dapat menjadi informasi dalam pengembangan
perangkat pembelajaran IPA

4. Bagi peneliti lain, memberikan pengetahuan serta menjadi referensi dalam

mengembangkan penelitian yang belum ataupun telah diteliti.
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E. Ruang Lingkup dan Batasan

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Discovery learning merupakan strategi yang digunakan untuk
mengarahkan peserta didik agar memecahkan masalah secara aktif
menemukan pengetahuan sendiri dibawah pengawasan pendidik
(Mulyatiningsih, 2012: 234). Sintaks discovery learning sebagai berikut:
stimulation (pemberian rangsangan), Problem statement ( identifikasi
maslah), data collection (pengumpulan data), data processing (
pemrosesan data), verification (pembuktian), generalizaztion (menarik
kesimpulan).

2. Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas peserta didik dalam proses
belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik
berupa keterampilan-keterampilan dasar sedangkan kegiatan psikis berupa
keterampilan terintegrasi yaitu mengobservasi mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan.
(Hamalik, 2001: 171)

3. Populasi subjek penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3
Bandar Lampung. Sedangkan sampel penelitian ini adalah pesera didik
SMP Negeri 3 Bandar Lampung yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen;

4. Materi pokok pada penelitian ini adalah pencemaran lingkungan di kelas

VII semester 2 yang terdapat dalam KD 3.8 menganalisis terjadinya

pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem dan KD 4.8
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membuat tulisan tentang gagasan pemecahan masalah pencemaran di
lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan.

. Hasil belajar kognitif adalah sesuatu yang dicapai setelah mengikuti
kegiatan belajar-mengajar ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh dari
hasil evaluasi/tes pada setiap akhir siklus. Indikator soal dikembangkan
berdasarkan Taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson dan
Karthwohl (2001: 66-88) yaitu mengingat (C1), memahami (C2),

meneraprkan (C3), menganalisis (C4), menilai (C5) dan menciptakan (C6).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Discovery Learning
Discovery Learning merupakan pembelajaran berdasarkan penemuan (inquiry
based), konstruktivis dan teori bagaimana belajar. Model pembelajaran yang
diberikan kepada siswa memiliki skenario pembelajaran untuk memecahkan
masalah yang nyata dan mendorong mereka untuk memecahkan masalah
mereka sendiri. Discovery learning merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada keaktifan siswa dalam menemukan konsepnya sendiri
melalui eksperimen-eksperimen tertentu (Sulistyo dan Mubarok, 2014: 216).
Sedangkan menurut Mustofa dkk (2017: 28), discovery learning dapat
diartikan sebagai model pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar
siswa-siswa memperoleh pengetahuannya sendiri. Model pembelajaran
discovery learning didasari pada teori konstruktivisme. Menurut Wahjudi
(2014: 2), teori konstruktivisme merupakan teori yang membangun siswa
untuk mencari pengetahuan sendiri dalam pikirannya sehingga pemahaman

ini dapat bertahan lama.

Pembelajaran discovery learning adalah suatu model yang mengembangkan
cara belajar peserta didik yang aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki

sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama alam ingatan,
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tidak akan mudah dilupakan peserta didik (Hosnan, 2014: 282). Melalui
belajar penemuan, peserta didik juga bisa belajar berpikir analisis dan
mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Model pembelajaran
discovery learning memiliki ciri-ciri utama, yaitu (1) mengeksplorasi dan
memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan
menggenerlisasikan pengetahuan; (2) berpusat pada peserta didik; dan (3)
kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang

sudah ada (Hosnan, 2014: 284).

Model pembelajaran discovery umumnya membutuhkan kemampuan

untuk bertanya, mengobservasi, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan membuat kesimpulan berdasarkan data/informasi sehingga
dapat menemukan hubungan antar variabel atau menguji hipotesis yang
diajukan (Kurniasih dan Sani, 2013: 97). Prinsip belajar pada model
pembelajaran discovery adalah materi atau bahan pelajaran tidak disampaikan
dalam bentuk final akan tetapi peserta didik didorong untuk mengidentifikasi
apa yang ingin diketahui dan dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri
kemudian mengorganisasikan atau membentuk (konstruksi) apa yang mereka

ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir (Komara, 2014: 107).

Model pembelajaran dengan penemuan memiliki beberapa tujuan yakni
sebagai berikut menurut Bell (dalam Hosnan, 2014: 284):
a. Dalam penemuan, peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara

aktif dalam pembelajaran. Kenyataan menunjukkan bahwa partisipasi
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banyak peserta didik dalam pembelajaran meningkat ketika penemuan
digunakan.

b. Melalui pembelajaran dengan penemuan, peserta didik belajar menemukan
pola dalam situasi konkret maupun abstrak, juga peserta didik banyak
meramalkan informasi tambahan yang diberikan.

c. Peserta didik juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak
rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang
bermanfaat dalam menemukan.

d. Pembelajaran dengan penemuan membantu peserta didik membentuk cara
kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar
dan menggunakan ide-ide orang lain.

e. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui
penemuan lebih bermakna.

f. Keterampilam yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam
beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan

diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru.

Sintaks model pembelajaran discovery learning diharapkan dapat
memberikan kesempatan pada peserta didik dalam praktik ilmu selama
penyelidikan dan peserta didik menerima umpan balik, serta bimbingan agar
peserta didik dapat memperbaiki setiap aspek dari kemahiran ilmu
pengetahuan selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut
Rusyan dan Daryani (1994: 177) model pembelajaran discovery learning

memiliki 6 tahap yaitu:
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a. Stimulation (simulasi/pemberian rangsang)
Pada tahap ini guru akan bertanya dengan mengajukan persoalan yang
dapat merangsang peserta didik untuk melakukan penyelidikan agar dapat
menjawab permasalahan tersebut.

b. Problem statement (pernyataan/ indentifikasi masalah
Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi berbagai
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian dirumuskan
dalam bentuk hipotesis.

c. Data collection (pengumpulan data)
Pada tahap ini peserta didik ditugaskan untuk melakukan kegiatan
eksplorasi, pencarian, dan penelusuran untuk mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya yang relevan sehingga dapat membutikan benar atau
tidaknya hipotesis yang telah diajukan.

d. Data processing (pengolahan data)
Pada tahap ini peserta didik mengolah semua informasi yang telah di dapat,
kemudian ditafsirkan.

e. Verification (pembuktian)
Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan temuan alternatif, kemudian dihubungkan dengan hasil

pengolah data.
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Generalization (menarik kesimpulan)
Pada tahap ini peserta didik menarik kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama

dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa keunggulan

menurut (Hosnan, 2014: 284) yaitu sebagai berikut:

1.

Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan
kemampuan untuk menemukan hasil akhir.

Siswa memahami benar bahan pelajarannya, sebab mengalami sendiri
proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama
untuk diingat.

Menemukan sendiri bisa menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini
mendorongnya untuk melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya
meningkat.

Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan model penemuan akan lebih

mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks.

. Model ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.

Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam

mengikuti suatu kegiatan baik secara kelompok maupun perorangan atau

individu. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan

kesempatan belajar sendiri atau aktivitas sendiri. Menurut Sardiman (2006:

96) Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam
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interaksi belajar mengajar. Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar untuk
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri dan membangun pemahaman
atas segala persoalan yang dihadapi. Oleh karena itu semakin banyak aktivitas
dalam pembelajaran akan menghasilkan proses pembelajaran yang lebih baik
pula. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran merupakan indikator
adanya keinginan peserta didik untuk belajar baik secara fisik maupun mental

(Sardiman, 2006: 100).

Aktivitas belajar akan terwujud apabila peserta didik terlibat aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Saat pembelajaran berangsung peserta
didik mampu memberikan umpan balik kepada pendidik. Selain itu peserta
didik diharapkan bisa memahami cara ilmuwan mengikuti dengan melakukan
sains melalui metode perancangan, menafsirkan data empiris dan
mengevaluasi penjelasan baru (Sampsons & Grooms, 2008). Pembelajaran
akan menghasilkan suatu perubahan dan peningkatan pada kemampuan
peserta didik, selain itu pengetahuan dan keterampilan pada diri peserta didik
tersebut. Kemampuan peserta didik akan meningkat ketika timbulnya rasa
ingin tau yang tinggi dalam mencari suatu informasi dengan berinteraksi,
sehingga menjadikan suatu pengalaman dan keiinginan untuk mengetahui
sesuatu yang baru. Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan
kegiatan yang meliputi keaktifan peserta didik dalam mengikuti pelajaran,
bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca dan
segala kegiatan yang di lakukan yang dapat menunjang prestasi belajar.
Belajar aktif sebagai usaha manusia untuk membangun pengetahuan dalam

dirinya (Yamin, 2007: 82)
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Aktivitas belajar akan menjadikan pembelajaran yang efektif. Guru tidak
hanya menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan saja. Namun, guru harus
mampu membawa siswa untuk aktif dalam belajar. Menurut Klassen (2004
dalam Conrad & Patry, 2012: 3) keefektifan akademik, atau keyakinan akan
kemampuan akademis seseorang, dianggap sebagai penyumbang penting bagi
kesuksesan akademis. Belajar sangat di perlukan adanya aktivitas, tanpa
aktivitas belajar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik (Sardiman, 2011

dalam Rahayu, 2011: 14).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
adalah merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi
(guru dan peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas
dalam proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang meliputi keaktifan
peserta didik dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas,
mencatat, mendengar, berfikir, membaca dan segala kegiatan yang di lakukan
yang dapat menunjang prestasi belajar. Seperti yang di ungkapakan oleh
Sardiman (dalam Rahayu, 2011: 14), bahwa dalam belajar sangat di perlukan
adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin berlangsung

dengan baik.

Aktivitas peserta didik menurut Paul B. Diedrich (Sardiman, 2006: 101)

menyatakan bahwa kegiatan siswa digolongkan sebagai berikut:

1. Visual activities, diantaranya meliputi membaca, memperhatikan gambar

demonstrasi, percobaan
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2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, dan mengeluarkan pendapat

3. Listening activities, seperti misalnya mendengarkan percakapan, diskusi
dan pidato.

4. Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan dan
menyalin.

5. Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model mereparasi, bermain, berkebun, beternak.

6. Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
dan menganalisis.

7. Emotional activities, misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar merupakan kemampuan—kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2009: 22). Hasil
belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melaksanakan kegiatan
belajar dan merupakan penilaian yang dicapai untuk mengetahui sejauh mana
materi yang diajarkan sudah diterima oleh peserta didik (Arikunto, 2010: 37).
Hasil belajar sebagai tolak ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan
belajar seseorang (Slameto, 2010: 3). Hasil belajar adalah penelitian
pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala yang dipelajari di sekolah
yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan yang dinyatakan sesudah hasil
pembelajaran (Djamarah (1999 : 24). Hasil belajar merupakan hasil dari suatu

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
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diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil
belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar
(Dimyati dan Mudjiono, 2006: 3-4). Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
terdapat di dalam diri individu yang sedang belajar meliputi jasmaniah dan
psikologis. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar individu
meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat (Sugihartono, dkk., 2007:

76-77)

Hasil belajar memiliki kapasitas berupa pengetahuan, kebiasaan, kebiasaan,
keterampilan, sikap, dan cita-cita. Adanya perubahan mental dan jasmani
memiliki dampak pengajaran dan pengiring dalam pembelajaran (Dimyati
dan Mudjino, 2002: 23). Hasil belajar tampak sebagai perubahan tingkah laku
pada siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Hasil belajar dalam taksonomi Bloom terbagi
menjadi 3 ranah, yakni ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap),
dan ranah psikomotor (keterampilan). Ketiga ranah tersebut memiliki
indikatornya masing-masing, sehingga harus disesuaikan dengan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

Diperjelas oleh Benyamin Bloom yang dikutip oleh Sudjana (2009: 22),

menyatakan yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni:

1. Ranah kognitif adalah ranah yang berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan dan ingatan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
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2. Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe
hasil belajar afektif tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku
seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan
sosial.

3. Ranah psikomotor adalah hasil belajar yang tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkat
keterampilan, yaitu: 1) gerakan refleks, 2) keterampilan dalam gerakan-
gerakan dasar, 3) kemampuan perseptual, 4) kemampuan di bidang fisik,
5) gerakan-gerakan skill, 6) kemampuan yang berkenaan dengan

komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Hasil belajar kognitif adalah hasil belajar siswa yang diperoleh dari

kemampuan pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan

penilaian dalam proses pembelajaran (Anni, 2007: 7). Menurut Bloom dalam

Anni (2007: 7), ada enam kategori yang termasuk kedalam aspek ini, yaitu:

a. Pengetahuan, merupakan kemampuan mengingat informasi atau materi
pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya.

b. Pemahaman, merupakan kemampuan memaknai materi pembelajaran yang
telah dipelajari sebelumnya.

c. Analisis, merupakan kemampuan memecahkan suatu konsep menjadi
bagian-bagian dan mencari hubungan antar bagian. Misalnya peserta didik
menganalisis bencana alam, proses terjadinya, dan dampaknya terhadap

makhluk hidup sekitar.
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d. Sintesis, merupakan kemampuan ini menggabungkan bagian-bagian
menjadi satu kesatuan. Misalnya peserta didik mendapatkan permasalahan-
permasalahan seperti banjir, tanah longsor, dan pohon tumbang. Kemudian
permasalahan-permasalahan tersebut dipilah-pilah berdasarkan
penyebabnya, maka peserta didik akan mendapatkan suatu kesimpulan.

e. Evaluasi, merupakan kemampuan membuat keputusan terhadap suatu hal

untuk tujuan tertentu.

Tinjauan Materi Pencemaran Lingkungan

Materi sistem pernapasan pada manusia kelas VII SMP semester 2,
tercantum dalam KD 3.8 yaitu menganalisis terjadinya pencemaran
lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. Untuk mencapai KD tersebut
maka materi pencemaran lingkungan meliputi pencemaran air, pencemaran

udara dan pencemaran tanah

Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan, atau
berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam
sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi
sesuai dengan peruntukannya (Undang-undang Pokok Pengelolaan
Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 1982). Zat yang dapat mencemari
lingkungan dan dapat mengganggu kelangsungan hidup makhluk hidup
disebut polutan. Polutan ini dapat berupa zat kimia, debu, suara, radiasi, atau

panas yang masuk ke dalam lingkungan (Widodo, dkk., 2016: 50).
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Berdasarkan tempatnya, pencemaran dibedakan menjadi tiga, yaitu

pencemaran udara, pencemaran air, dan pencemaran tanah.

1. Pencemaran air
Pencemaran air, yaitu masuknya makhluk hidup, zat, energi atau
komponen lain ke dalam air. Akibatnya, kualitas air turun sampai ke
tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan
peruntukannya. Air dapat tercemar oleh komponen-komponen anorganik,
di antaranya berbagai logam berat yang berbahaya. Komponen-komponen

logam berat ini berasal dari kegiatan industri. faktor-faktor pencemaran air

berasal dari limbah industri, limbah rumah tangga, dan limbah pertanian.

Gambar 1. Pencemaran air
Sumber: https://www.tanindo.net/filter-air-sungai-
menangulangi-pencemaran-limbah/
Pencemaran air dapat berpengaruh pada keperluan rumah tangga dan
industri. Air yang telah tercemar tidak dapat digunakan lagi untuk
keperluan rumah tangga akan menimbulkan dampak sosial yang sangat
luas dan akan memakan waktu lama untuk memulihkannya. Bila air tidak
dapat digunakan untuk keperluan industri berarti usaha untuk

meningkatkan kehidupan manusia tidak akan tercapai. Contoh, air

lingkungan yang berminyak (karena tercemar minyak) tidak dapat lagi
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digunakan sebagai pelarut dalam industri kimia. Air yang terlalu banyak
mengandung ion logam tidak dapat lagi digunakan sebagai air ketel uap.
Air yang tercemar juga tidak dapat dimanfaatkan untuk keperluan irigasi,
untuk pengairan di sawah dan kolam ikan karena adanya senyawa organik
yang menyebabkan perubahan pH air secara drastis. Air yang terlalu asam
atau terlalu basa juga akan mematikan tumbuhan dan hewan air. Selain itu
juga banyak senyawa anorganik yang menyebabkan kematian. Di samping
itu juga banyak ikan yang mati karena sungai atau tambaknya tercemar

(Mundilarto, dkk., 2011: 297).

. Pencemaran udara

Pencemaran udara mengandung senyawa-senyawa kimia atau substansi
fisik maupun biologi dalam jumlah yang memberikan dampak buruk bagi
kesehatan manusia, hewan, ataupun tumbuhan (Widodo, dkk., 2016: 60).
Pencemar udara antara lain debu, asap, dan gas buangan yang
mengandung zat yang berbahaya, misalnya karbon monoksida (CO),
Karbon dioksida (CO,), sulfur oksida (SO5), nitrogen oksigen (NO) dan
CFC. Pencemaran udara terdiri dari 2 macam yaitu pencemaran udara
primer, dan pencemaran udara sekunder. Faktor penyebab pencemaran
udara yaitu: aktivitas alam dan aktivitas manusia. Dampak pencemaran
udara yaitu hujan asam mengadung senyawa sulfur yang bersifat asam,
efek rumah kaca, serta rusaknya lapisan ozon (Mundilarto, dkk., 2011:

277).
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Gambar 2. Pencemaran udara
Sumber: https://hamparan.net/pencemaran-udara/

3. Pencemaran tanah
Pencemaran tanah adalah masuknya bahan, zat atau material kedalam
tanah, dengan jumlah yang melebihi ambang batas yang seharusnya.
Ketika suatu zat berbahaya atau beracun telah mencemari permukaan
tanah, maka pasti dapat menguap, tersapu air hujan, dan atau masuk ke
dalam tanah. Pencemaran yang masuk ke dalam tanah kemudian
mengendap sebagai zat kimia beracun di tanah, sehingga dapat
membahayakan seluruh mahluk hidup. Penyebab pencemaran tanah yang
banyak terjadi adalah akibat pembuangan sampah di sembarang tempat
(Daraji, 128: 2014). Faktor penyebab pencemaran tanah yaitu: Limbah
domestik, limbah industry, dan limbah pertanian. Dampak pencemaran
tanah antara lain ialah merusak kesehatan manusia yang memakan
makanan yang diperoleh dari pertanian, kerusakan ekosistem Anthropoda,
dan juga perubahan metabolisme tanaman yang pada akhirnya dapat
menyebabkan penurunan hasil pertanian. Penanggulangan pencemaran

tanah yaitu dengan cara pembersihan on-site, yaitu pembersihan dengan
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injeksi dan biomediasi. Dengan cara off-site, yaitu penggalian tanah yang

tercemar untuk kemudian di lakukan pembersihan.

Gambar 3. Pencemaran tanah
Sumber: http//pencemarantanah.com

Contoh limbah-limbah yang dapat diuraikan secara alami misalnya
potongan rumput, sisa hewan, dan sebagainya. Sebagian limbah lain tidak
dapat diuraikan secara alami, misalnya logam, dan sebagainya. Limbah
yang tidak dapat diuraikan inilah yang dapat menimbulkan masalah polusi
bertahun-tahun. Limbah lain adalah limbah dari bahan kimia yang antara
lain sebagai hasil samping dari proses industri. Beberapa limbah ini
beracun dan dapat menyebabkan kanker, mempengaruhi kelahiran, dan
masalah kesehatan lainnya. Beberapa limbah disimpan dalam tanki. Bila
drum tidak ditutup rapat atau terjadi kebocoran, bahan kimia tercecer dan

mencemari tanah dan air (Mundilarto, dkk., 2011: 298).

Kerangka Pikir
Pendidikan di Abad-21 saat ini perlu mempertimbangkan berbagai hal, baik
kompetensi lulusan, isi/konten pendidikan, maupun proses pembelajarannya.

Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang perlu ditingkatkan yaitu, di
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antaranya; kemampuan berpikir dan pemecahan masalah, kemampuan
berkomunikasi dan bekerjasama. Sehingga menuntut peserta didik untuk
dapat mandiri dan aktif dalam proses belajar serta diharapkan mampu
memunculkan peningkatan kemampuan-kemampuan tersebut terutama pada
pembelajaran IPA. Namun, masih banyak kendala yang dialami sekolah,
salah satunya SMP Negeri 3 Bandar Lampung untuk dapat menjadikan
peserta didik yang mandiri dan aktif melalui kurikulum 2013 ini pada
pembelajaran IPA. Untuk mencapai tujuan tersebut maka harus ada inovasi
dalam sebuah pembelajaran yang akan berdampak pada tingkat kemandirian
dan hasil belajar peserta didik. Salah satunya adalah dengan menggunakan
model Discovery Learning yang mengutamakan keterlibatan siswa secara

aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Model discovery learning menekankan pada pengalaman belajar secara
langsung melalui kegiatan penyelidikan dan menemukan konsep sendiri,
sehingga membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Selain itu, keterlibatan peserta didik secara langsung
selama pembelajaran akan membuat materi yang diterima menjadi lebih
mudah dipahami dan diingat oleh peserta didik, sehingga hasil belajarpun
akan menjadi lebih baik.Oleh karena itu, model pembelajaran discovery
diyakini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kognitif siswa.

Berikut merupakan bagan kerangka pikir peneliti secara ringkas :
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Gambar 4. Bagan Kerangka Pikir Peneliti

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.Variabel bebas ditunjukkan dengan penggunaan model

discovery learning, sedangkan variabel terikat adalah aktivitas belajar dan

hasil belajar peserta didik.

Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat dalam diagram di

bawabh ini.
Y,
. /
\ Y,
Gambar 5. Bagan Kerangka Pikir Peneliti
Keterangan:

X : Variabel bebas (model Discovery Learning)

Y, : Variabel terikat (aktivitas belajar)
Y, : Variabel terikat (hasil belajar kognitif)

28
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. HO : Tidak ada pengaruh signifikan Model Discovery Learning
terhadap aktivitas belajar.
HI : Ada pengaruh signifikan Model Discovery Learning terhadap
aktivitas belajar.
2. HO : Tidak ada pengaruh signifikan Model Discovery Learning
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik.
HI : Ada pengaruh signifikan Model Discovery Learning terhadap

hasil belajar kognitif peserta didik.



III. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII. D dan VII. F SMPN 3 Bandar
Lampung yang beralamat di Jalan Basuki Rahmat No.23, Gedung Pakuon,

Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung pada bulan Januari 2019.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3
Bandar Lampung yang berjumlah 316 orang yang terbagi kedalam 10 kelas.
Sampel dicuplik dari populasi dengan teknik cluster random sampling yaitu
dengan cara mengacak kelas dari populasi siswa kelas VII SMP Negeri 3
Bandar Lampung yang terbagi ke dalam 10 kelas tersebut. Cluster sampling
adalah cara penentuan sampel dengan unit populasi yang akan diacak bukan
individu-individu dari anggota populasi melainkan rumpun populasi sebagai
unit sampel penelitian (Sugiyono, 2010: 120). Dua kelompok sampel yang
ditetapkan sebagai sampel, yaitu kelas VII.D dan VILF. Adapun jumlah

sampel sebanyak 64 siswa
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C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
exsperimen design (desain eksperimen semu). Penelitian ini dilakukan dengan
memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan menyediakan
kelompok kontrol sebagai pembanding. Bentuk desain dalam penelitian ini
adalah nonequivalent pretest-posttest control group design, yaitu jenis desain
yang biasanya dipakai pada eksperimen yang menggunakan kelas-kelas yang
sudah ada sebagai kelompoknya, dengan memilih kelas-kelas yang

diperkirakan sama keadaan atau kondisinya (Sugiyono, 2010: 112).

Subjek penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa
pambelajaran dengan model Discovery Learning sedangkan kelompok
kontrol dengan metode diskusi. Kedua kelompok tersebut diberi pretest dan
posttest kemudian hasilnya dibandingkan, sehingga struktur desain
penelitiannya sebagai berikut.

Tabel 1. Desain pretest-posttest kelompok non ekuivalen

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
E Y1 X Y2
C Y1 Yz

(Diadaptasi dari Ary, 2006: 305)
Keterangan:
E = Kelompok eksperimen
C = Kelompok kontrol
Y= Pretest
Y, = Posttest
X = Perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran menggunakan
model Discovery Learning



32

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah-langkah dari kedua tahap tersebut yaitu sebagai

berikut:

1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut:

a.

b.

Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk observasi ke sekolah.
Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian, untuk

mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang diteliti.

. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD).

. Membuat instrumen evaluasi yaitu soal prettest/posttest berupa soal

uraian keterampilan berpikir kritis yang akan diuji ahli.

Membuat lembar observasi aktivitas peserta didik dan kemampuan
berpikir kritis.

Membuat angket tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran

dengan menggunakan model discovery learning.

. Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing.

Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada peserta didik.

. Menganalisis hasil uji validitas dan uji realibilitas instrument.
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k. Membentuk kelompok diskusi bersifat heterogen pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol yang terdiri dari 5-6 orang. Kelompok diskusi
ditentukan berdasarkan nilai akademik yang diperoleh peserta didik

pada semester ganjil.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi:

a.

Memberikan test awal (pre-test) untuk mengukur kemampuan awal

peserta didik sebelum diberi perlakuan (treatment).

. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan model Discovery

Learning pada pembelajaran serta mengobservasi jalannya pembelajaran

dengan bantuan observer.

. Memberikan test akhir (post-fest) untuk mengukur peningkatan hasil

belajar dan aktivitas belajar peserta didik setelah diberi perlakuan

(treatment).

3. Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain:

a. Mengolah data hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) dan

C.

instrumen pendukung penelitian lainnya.

Membandingkan hasil analisis data tes antara sebelum perlakuan dan
setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh
signifikan antara pembelajaran dengan model discovery learning
dengan tanpa model discovery learning.

Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari
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langkah-langkah menganalisis data.

E. Jenis dan Teknik Pengambilan Data
Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan secara
lengkap sebagai berikut:
1. Jenis Data
a. Data kuantitatif pada penelitian ini berupa skor peserta didik yang
diperoleh dari nilai pre-tes dan post-tes pada materi pencemaran
lingkungan. Kemudian dihitung selisih antara nilai pre-tes dan post-tes
dalam bentuk n-Gain.
b. Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari lembar observasi
aktivitas peserta didik dan tanggapan peserta didik.
2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Tes (pretes dan postes)
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tes. Data hasil belajar berupa nilai pretes dan postes. Nilai pretes
diambil pada pertemuan pertama setiap kelas, baik eksperimen maupun
kontrol, sedangkan nilai postes diambil di akhir pembelajaran, baik
eksperimen maupun kontrol. Bentuk soal yang diberikan berupa soal
pilihan jamak. Data nilai pretest, posttest, dan N-gain (selisih nilai
pretest dan posttest) ditabulasikan pada Tabel 1. Kemudian, untuk

mengetahui perbandingan nilai pretest, posttest, dan N-gain antara kelas
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kontrol dan kelas eksperimen maka dilakukan pentabulasian terhadap

rata-rata nilai pretest, posttest, dan N-gain kelas pada Tabel 2.

Nilai pretest dan posttest dihitung dengan rumus berikut:

Skor atau jumlah jowaban benar

Lkor total

Nilai = X 100

Tabel 2.Tabulasi data nilai pretest, posttest, dan N-gain kelas

No. Nama Peserta Didik Nilai Pretest | Nilai Posttest | Post-pre | N-gain

1.

2.

dst.
X +5d
Ket: .§ = Rata-rata; Sd = Standar deviasi

Perhitungan rata-rata nilai akhir hasil belajar menggunakan rumus:

LNilai pretest

Rata-rata nilai pretest peserta didik = —
T Pezerta didik

. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman selama melakukan
pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan. Lembar observasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas
belajar peserta didik yang berisi semua aspek kegiatan yang diamati
pada saat proses pembelajaran. Setiap peserta didik diamati point
kegiatan yang dilakukan dengan cara memberi tanda (\ ) pada lembar
observasi sesuai dengan aspek yang telah ditentukan.

. Angket Tanggapan Peserta Didik

Angket ini berisi pendapat siswa tentang penggunaan model
pembelajaran discovery learning yang telah dilaksanakan. Angket ini
berupa 10 pernyataan, terdiri dari 5 pernyataan positif dan 5 pernyataan

negatif.Setiap peserta didik memilih jawaban yang menurut mereka
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sesuai dengan pendapat mereka pada lembar angket yang telah
diberikan. Pemberian angket dimaksudkan untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap pembelajaran yang menggunakan model

discovery learning.

F. Teknik Analisis Data

Data penelitian diambil dari hasil belajar peserta didik (berupa nilai pretest,

posttest dan N-gain) dan data hasil analisis angket aktivitas belajar. Istrumen

soal yang digunakan untuk mengambil data hasil belajar terlebih dahulu diuji

validitas dan reliabilitasnya.

1. Instrumen tes

a. Uji validitas

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian yang
digunakan untuk pretest dan posttest. Sebelum digunakan, instrumen
terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas,menggunakan bantuan
program SPSS 17.0. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah
instrumen tes yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak
digunakan sebagai pengumpul data.Instrumen tes diujikan pada peserta
didik yang telah mendapatkan materi sistem gerak pada manusia, yaitu

kelas VILF di SMP Negeri 3 Bandar Lampung.

Validitas soal instrumen tes ditentukan dengan membandingan nilai
Thitung dan T gpel. Nilal Thinng didapatkan dari hasil perhitungan dengan
SPSS 17.0 dan nilai rype (product moment) didapatkan dari tabel nilai

kritik sebaran r dengan jumlah sampel yang digunakan (n) = 30 dan
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taraf signifikansi 5%. Menurut Arikunto (2012: 87) intrumen tes
dikatakan valid apabila nilai rhiwung > Tiabet. Hasil perhitungan SPSS 17.0

dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 3. Hasil analisis validitas instrumen soal
Nomor | Kriteria soal Nomor soal Jumlah soal
1 Valid
2 Tidak valid

Arikunto (2010: 75) menjelaskan bahwa koefesien korelasi dapat
diinterpretasikan ke dalam tingkat validitas sebagai berikut:

Tabel 4. Indeks validitas

Koefesien korelasi Kriteria validitas
0,81 -1,00 Sangat tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat 32 soal yang
valid dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria validitas instrumen

Nomor soal Jumlah soal Kriteria validitas

. Uji reabilitas

Reliabilitas instrumen tes ditentukan menggunakan rumus A/pha
Cronbach dengan membandingkan rj; dan rype . Instrumen tes dikatakan
reliabel jika r1i; > 1 tape;. Nilai Alpha Cronbach dapat diperoleh dari

perhitungan SPSS atau dapat dihitung menggunakan rumus berikut.

)= [k‘il}ll_ztj]

—




Keterangan :
ri : Reabilitas

k : Banyak butir yang valid

Z o Jumlah Varians butir

o2 Varians total

Tabel 6. Indeks reabilitas
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(Sumber: Arikunto, 2010: 196)

Koefesien korelasi Kriteria validitas
0,00 - 0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sumber: Sugiyono, 2010: 184)

Nilai Alpha Cronbach (rij) yang diperoleh sebesar 0,898 (reliabilitas

sangat kuat). Hal ini menunjukkan bahwa nilai rj; > rape1, sehingga

instrumen tes dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur

hasil belajar peserta didik.

2. Data kuantitatif (hasil belajar kognitif peserta didik)

Menurut Hake (2005:4) rata-rata N-gain didapatkan dengan rumus berikut:

= . _X-¥

XN-gain = 7 X 100
Keterangan:

X=rata-rata nilai posttest

Y= rata-rata nilai pretest
Z= skor maksimum

Tabel 7 . Interpretasi N-gain aspek kuantitatif

Gain Interpretasi
g=>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Sumber: Hake, 2005: 1)
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan
program SPSS 17.0, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk memeriksa keabsahan/
normalitas sampel. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov.
1) Hipotesis
Hy = Sampel berdistribusi normal.
H,; = Sampel yang tidak berdistribusi normal.
2) Kiriteria Pengujian
Hy diterima jika sig > 0,05 atau Li;wung < Liapel.
Hy ditolak jika sig < 0,05 atau Lhpiwung > Liabel (Santoso, 2010: 46).
b. Uji homogenitas
Data diuji homogenitasnya untuk mengetahui variasi populasi data
yang diuji sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas menggunakan
uji Levene Test pada taraf signifikasi 5% atau a= 0,05.
1) Hipotesis
Hy = Data yang diuji homogen.
H, = Data yang diuji tidak homogen.
2) Kiriteria Pengujian
Hy diterima jika sig. > 0,05 atau Fpiwung < Fiapel.
H) ditolak jika sig. < 0,05 atau Fpiwng> Frabel (Trihendradi, 2009:

122).
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c. Pengujian hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil
belajar peserta didik pada aspek kognitif antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Untuk menguji hipotesis, digunakan uji perbedaan dua
rata-rata. Uji ini dilakukan dengan menggunakan /ndependent Sampel
t-Test dengan taraf signifikan 5%.
1) Hipotesis
Hy - Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol
H,= Terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol
2) Kriteria Pengujian
Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak.
Jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima

(Santoso, 2010: 47).

3. Data kualitatif
a. Pengolahan data aktivitas belajar peserta didik
Data aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung
merupakan data yang diambil melalui observasi. Data tersebut
dianalisis dengan menggunakan indeks aktivitas peserta didik.

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu:
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Tabel 8. Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik

Aspek yang diamati
No Nama A B C D E
1/2/3]1]12]3[1[2[3]1]2[3]1]|2]3

1

2

3

4

Dst

Jumlah skor
Skor Maksimum
Persentase (%)
Kriteria
Catatan : Berilah tanda checklist (V) pada setiap item yang sesuai
(dimodifikasi dari Sudjana, 2005 : 69)

Keterangan:

A : Memperhatikan penjelasan pendidik saat proses pembelajaran.
1. Peserta didik tidak mendengarkan penjelasan pendidik.
2. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik, namun tidak
mencatat materi yang dijelaskan.
3. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik dan mencatat
materi yang dijelaskan.
B : Bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan tugas kelompok.
1. Peserta didik tidak bekerja sama dengan teman dalam
menyelesaikan tugas kelompok.
2. Peserta didik bekerja sama mengerjakan tugas kelompok, tetapi
tidak sesuai dengan materi yang dipelajari.
3. Peserta didik bekerja sama mengerjakan tugas kelompok sesuai
dengan materi yang dipelajari.
C: Peserta didik mengajukan pertanyaan saat proses pembelajaran.
1. Peserta didik tidak mengajukan pertanyaan saat proses
pembelajaran.
2. Peserta didik mengajukan pertanyaan, tetapi tidak mengarah
pada materi yang dipelajari.
3. Peserta didik mengajukan pertanyaan yang mengarah dan sesuai
dengan materi yang dipelajari
D : Peserta didik memberikan tanggapan pada kelompok lain saat
diskusi.
1. Peserta didik tidak memberikan tanggapan saat diskusi.
2. Peserta didik memberikan tanggapan, tetapi tidak disertai
dengan alasan yang logis.
3. Peserta didik memberikan tanggapan disertai dengan alasan
yang logis.
E: Peserta didik mempertahankan pendapatnya saat diskusi
1. Peserta didik tidak mempertahankan pendapat saat diskusi.
2. Peserta didik memberikan tanggapan, tetapi tidak konsisten.
3. Peserta didik konsisten mempertahankan pendapat.
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Menghitung rata—rata persentase aktivitas menurut Sudjana

(2002: 67) yaitu dengan menggunakan rumus

X = XX 100
n

Keterangan

X  :Rata-rata skor aktivitas siswa

> Xi : Jumlah skor aktivitas yang diperoleh

n  :Jumlah skor aktivitas maksimum

Menentukan kriteria dari persentase aktivitas belajar peserta didik
dengan menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Hasil
perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan dengan kriteria
deskriptif persentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat bersifat
kualitatif. Kriteria indeks aktivitas peserta didik tersebut dapat dilihat

pada tabel 13 yang dimodifikasi Belina (dalam Rahayu, 2010: 27)

Tabel 9. Klasifikasi Indeks Aktivitas

No. | Persentase (%) Kriteria

1. 81-100 Sangat baik

2. 61-80 Baik

3. 41-60 Cukup baik

4 21-40 Kurang baik

5 0-20 Sangat kurang baik

. Pengolahan angket tanggapan peserta didik

Data tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dikumpulkan
melalui penyebaran angket. Angket tanggapan berisi 10 pernyataan
yang terdiri dari 5 pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif.

1) Item pernyataan



Tabel 10. Pernyataan angket tanggapan peserta didik
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No. Pernyataan-Pernyataan

TS

1 | Saya senangmempelajari materi pokok sistem gerak pada
manusia dengan model pembelajaran yang digunakan

2 | Saya lebih mudah memahami materi yang dipelajari dengan
model pembelajaran yang digunakan

3 | Saya merasa kesulitan dalam memahami materi

Saya merasa sulit mengerjakan soal-soal pada LKPD
bergambar dengan model pembelajaran yang digunakan

5 | Model pembelajaran yang digunakan menjadikan saya lebih
aktif dalam diskusi kelompok

6 | Saya merasa tidak diberi kesempatan untuk aktif dalam
pembelajaran ketika menggunakan model pembelajaran yang

7 | Saya merasa sulit berinteraksi dengan teman saat kegiatan
pembelajaran berlangsung

8 | Saya merasa bosan ketika belajar dengan model pembelajaran
yang digunakan

9 | Saya memperoleh pengetahuan tentang materi pokok yang

a- 1.

10 | Saya memperoleh pengalaman baru tentang materi pokok

Sumber : Rahayu (2010: 31)

2) Skor angket
Tabel 11. Skor tiap pernyataan tanggapan peserta didik

Sifat pernyataan S
1 0
Positif S TS
Negatif TS S
Keterangan:
S : Setuju

TS : Tidak Setuju

3) Menghitung persentase skor angket dengan menggunakan rumus
berikut:

%Xip= 2S5 x 100%

Smaks
Keterangan: % X, = Persentase jawaban peserta didik;
yS = Jumlah skor jawaban;
Smaks = Skor maksimum yang diharapkan

(Purwanto, 2008: 102).




4) Melakukan tabulasi data temuan pada angket berdasarkan

klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk memberikan gambaran

frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban berdasarkan

pernyataan angket.

Tabel 12.Tabulasi angket tanggapan peserta didik
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No. Nomor Responden (Peserta Persentase
Pernyataan Pilihan Didik) Jawaban
Angket Jawaban 1 2 3 4 dst.
S
1 TS
S
2 TS
S
dst. TS

Sumber: Rahayu (2010: 31).

5) Menafsirkan persentase angket untuk mengetahui tanggapan peserta

didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

discovery learning.

Tabel 13.Kriteria persentase angket tanggapan peserta didik

Persentase(%) Kriteria
100 Semuanya (A)
76 —99 Sebagian besar(B)
51-175 Pada umumnya (C)
50 Setengahnya (D)
26 -49 Hampir setengahnya (E)
1-25 Sebagian kecil(F)
0 Tidak ada(G)

Sumber: Hendro (dalam Hastriani, 2006: 43)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat dismpulkan

bahwa:

1.

Model Discovey Learning berpengaruh terhadap aktivitas belajar peserta

didik

2. Model Discovey Learning terhadap hasil belajar kognitif peserta didik

dengan angka signifikansi 0,000 (p < 0,05).

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

l.

Ketepatan peneliti dalam mengatur waktu pembelajaran agar semua sintaks
model discovery learning dapat terlaksana dengan baik.

Peneliti lain yang akan menerapkan model Discovery sebaiknya memahami
terlebih dahulu sintaks pada model pembelajaran yang akan diterapkan

sesuai dengan kondisi peserda didik dan materi yang akan diberikan.
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